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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang  Masalah
Kontribusi UMKM dalam perkembangan perekonomian Indonesia sangat besar.UMKM turut mengambil peran dalan penerapan tenaga kerja di tengah berbagai gejolak yang dihadapi bangsa.UMKM terbukti menjadi usaha yang terjangkau bagi masyarakat Indonesia.Selain itu, Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan usaha yang perlu mendapat perhatian, karena UMKM merupakan usaha yang terbukti menyediakan lapangan pekerjaan di saat persaingan mendapatkan pekerjaan di sektor formal sangat ketat. Karena dengan adanya UMKM ini dapat mengurangi Masalah penganguran yang ada di Indonesia. 
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Tahun 2013, jumlah UMKM di Indonesia kini mencapai 57.895.721 unit usaha atau 99.99% dari total jenis usaha yang ada di Indonesia. Sektor UMKM ini telah menyerap 114.144.082 juta orang tenaga kerja atau 96.99% dari total tenaga kerja di Indonesia. Penerimaan PDB Indonesia berasal dari UMKM sebesar 50.62%, selama kurun waktu 2012-2013 jumlah PDB UMKM meningkat sebanyak Rp 844.978,8 miliar atau 17,35% dari tahun-tahun sebelumnya (Laporan Tahunan Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Tahunan 2015). Dan Berdasarkan BPS juga UMKM adalah sebuah usaha rakyat yang dapat dilihat dari banyaknya tenaga kerja. Usaha kecil memiliki jumlah tenaga kerja antara 5-9 orang.
Namun banyak juga yang belum melakukan pembukuan dengan benar, khususnya pencatatan akuntansi. Hal ini juga berlaku untuk entitas kerajinan rotan di tomohon tempat penulis melakukan penelitian entitas kerajinan rotan. Dalam melakukan tata kelola akuntansi masih hanya berdasarkan pada berapa besar kas yang diterima dan yang dikeluarkan , singkatnya masih menggunakan catatan sederhana, yakni kas masuk dan kas keluar. Dengan melihat omset yang semakin meningkat di setiap tahunnya, maka sudah sepantasnyalah  entitas kerajinan rotan di tomohon ini menggunakan pencatatan akuntansi berdasarkan aturan yang baik dan benar. Aturan itu tidak lain adalah SAK EMKM. 
SAK EMKM memberikan standar untuk usaha mikro kecil dan menengah, mengenai aturan dalam membuat atau menyusun laporan keuangan. Penyusunan laporan keuangan merupakan hal yang penting yang harus dilakukan oleh UMKM apabila ingin mengembangkan usahanya,karena dengan adanya pencatatan dan pembukuan akan memudahkan UMKM untuk mengetahui perjalanan bisnisnya, Kendala-kendala apa saja yang dialami, dan informasi-informasi yang dibutuhkan dapat dilihat darilaporan keuangan yang dihasilkan. Menggunakan akuntansi yang memadai dapat menjadikan pengusaha UMKM dapat memenuhi persyaratan dalam pengajuan kredit berupa laporan keuangan, Mengevaluasi kinerja, mengetahui posisikeuangan, menghitung pajak, dan manfaaat lainnya.Pada saat ini kebanyakan UMKM masih belum emeyelenggarakan pembukuan akuntansi dan pelaporannya dengan baik.Pelaksanaan pembukuan untuk menyediakan laporan keuangan yang informatif merupakan hal yang masih sulit bagi UMKM. 
[bookmark: _Hlk519060931]Agar pembahasan selanjutnya tidak biasa, maka permasalahan dibatasi siklus akuntansi secara manual dengan sasaran pada entitas berskala mikro kecil. Berdasarkan pemaparan latar belakang ini, kiranya penulis tertarik untuk mengangkatnya sebagai judul dalam penelitian ini, yaitu “Desain akuntansi usaha kerajinan rotan di tomohon berdasarkan SAK EMKM”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu bagaimana desain akuntansi usaha kerajinan rotan di tomon berdasarkan SAK Entitas Mikro Kecil Menengah  ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan Uraian rumusan masalah yang ada diatas,maka tujuan dari penelitian yaitu membuat desain akuntansi laporan pada entitas rotan di tomohon  berdasarkan SAK Entitas mikro kecil dan menengah. 
1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian,harapan saya manfaat dari penelitian ini sebagai berikut :
1. Diharapkan agar penelitian ini dapat menambah wawasan dan pemahaman yang baru tentang SAK EMKM dan penerapannya bagi peneliti. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan bahan masukan bagi UMKM serta memberikan kontribusi yang bermanfaat dalam penerapan akuntansi berdasarkan SAK EMKM yang diharapkan berdampak pada pengembangan usaha bagi entitas.
3. Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk pengembangan kurikulum program studi sarjana terapan khususnya mata kuliah akuntansi keuangan bagi jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Manado. 
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